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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fatherless dengan persepsi kesuksesan 

karier pada laki-laki dewasa awal dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. 

Sampel penelitian terdiri dari 100 mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dengan rentang usia 18–

25 tahun yang mengalami fenomena fatherless. Instrumen yang digunakan adalah skala fatherless 

yang diturunkan dari aspek-aspek teori Hart dan telah diadaptasi oleh lailatul, serta skala Subjective 

Career Success Inventory (SCSI) yang disusun oleh Shockley et al. (2016) dan diadaptasi oleh 

Ingarianti. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,435 (r = 0,435) dengan 

nilai signifikansi (p<0,001), sehingga hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif yang signifikan dengan kekuatan sedang antara fatherless dan persepsi kesuksesan karier. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat fatherless yang dialami, maka semakin tinggi pula persepsi 

terhadap kesuksesan karier dan sebaliknya. 

Kata kunci : Fatherless; Persepsi Kesuksesan Karier; Laki-Laki Dewasa Awal  

 

Abstract 
This study aims to explore the relationship between fatherlessness and the perception of career 

success among emerging adult males. A quantitative correlational research design was employed, 

involving 100 male students from Universitas Negeri Surabaya aged 18–25 years who have 

experienced fatherlessness. The instruments used included a fatherlessness scale based on Hart’s 

theoretical aspects, adapted by Lailatul, and the Subjective Career Success Inventory (SCSI), 

developed by Shockley et al. (2016) and adapted by Ingarianti. The results showed a significant 

positive correlation between fatherlessness and the perception of career success (r = 0.435, p<0.001), 
indicating a moderate-strength relationship. These findings suggest that higher levels of 

fatherlessness are associated with a higher perception of career success among emerging adult males.  
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Kesuksesan karier tidak hanya dilihat dari pencapaian luar seperti jabatan tinggi dan 

besarnya penghasilan, melainkan juga dari penilaian pribadi individu terhadap apa yang telah 

mereka capai (Metelski, 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyebutkan 

bahwa individu muda yang memiliki pandangan optimis terhadap prospek kariernya cenderung 

lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan profesional (Gunawan, 2020). Dalam mencapai 

kesuksesan karier, penting bagi seseorang untuk memiliki cara pandang positif, karena hal ini 

turut berkontribusi terhadap kemampuan mereka menjaga keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan. Individu yang mengadopsi pola pikir pembelajar seumur hidup pun 

terbukti memiliki peluang lebih besar dalam mencapai kesuksesan baik secara internal maupun 

eksternal (Drewery & Sproule, 2020).  

Namun demikian, tidak semua orang mampu membangun penilaian positif atas 

keberhasilan mereka. Ketiadaan dukungan organisasi serta relasi kerja yang kurang baik bisa 

menjadi hambatan utama dalam membentuk pandangan yang sehat terhadap keberhasilan karier 

(Santos, 2016). Tantangan lain yang sering dihadapi meliputi kurangnya dukungan keluarga 

serta pengalaman kegagalan profesional. Individu yang memiliki rasa percaya diri rendah dan 

merasa kehilangan arah hidup juga cenderung kesulitan untuk mengatasi tantangan karier yang 

mereka temui (Kalfon Hakhmigari et al., 2019).  

Bagi laki-laki dewasa muda, kondisi sosial dan keluarga termasuk kehadiran figur ayah 

berpengaruh besar terhadap cara mereka memandang keberhasilan karier dan menghadapi 

kegagalan. Salah satu kondisi yang dianggap signifikan adalah tidak adanya sosok ayah dalam 

kehidupan seseorang, yang kerap kali disebabkan oleh perceraian orang tua. Data UNICEF 

tahun 2021 mencatat bahwa hampir seperlima anak-anak Indonesia mengalami kondisi ini 

(Averus Kautsar, 2024). Ketidakhadiran ayah dapat terjadi karena berbagai hal seperti 

kematian, pengabaian, atau perceraian (Sowmya & Panchanatham, 2016), dan dapat berdampak 

pada kondisi emosional anak, menurunnya rasa percaya diri, serta kesulitan dalam 

merencanakan masa depan. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa anak laki-laki dari keluarga tanpa ayah 

akibat perceraian sering mengalami hambatan dalam membentuk relasi sosial yang sehat, 

kesulitan mengelola tekanan kerja, dan memiliki pandangan negatif terhadap prospek karier 

mereka (Reuven-Krispin et al., 2021). Ketiadaan panutan pria di masa tumbuh kembang dapat 

membuat mereka sulit membayangkan masa depan yang stabil dan bermakna. 

Meski demikian, tidak semua anak yang tumbuh tanpa ayah mengalami dampak negatif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian remaja laki-laki mampu membentuk konsep 

maskulinitas yang sehat tanpa kehadiran ayah kandung. Dengan dukungan ibu, keluarga, dan 

lingkungan sekitar, mereka dapat berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan 

peduli (Langa, 2015). Bahkan, sebagian dari mereka menunjukkan ketangguhan dan 

kemandirian yang tinggi, serta semangat untuk membuktikan diri agar mampu meraih 

kesuksesan meskipun tanpa bimbingan langsung dari figur ayah (Magqamfana & Bazana, 

2020).  
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara 

ketiadaan figur ayah akibat perceraian orang tua dan cara pria dewasa awal memaknai 

kesuksesan dalam karier. Diharapkan hasilnya dapat memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai bagaimana pengalaman kehilangan sosok ayah berpengaruh terhadap pandangan 

karier seseorang, serta menyusun strategi yang tepat untuk mendukung mereka dalam 

mengembangkan persepsi positif terhadap keberhasilan profesional. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi, yakni kumpulan serta 

analisis data berupa angka dengan ciri ciri, yaitu data berupa angka, analisis data menggunakan 

perhitungan statistik, serta terdapat hipotesis penelitian (Jannah, 2018).   

Sampel / Populasi 

Menggunakan 100 mahasiswa aktif Universitas Negeri Surabaya berusia 18-25 tahun 

dan yang mengalami fenomena fatherless akibat perceraian orang tua. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik sampling snowball sampling. 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner berisikan 

instrumen penelitian untuk dijawab responden dengan pilihan jawaban 1-4 (Sangat tidak setuju, 

Tidak setuju, Setuju, Sangat setuju).  

Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software JASP 0.19.3 

1. Analisis deskriptif 

Data dikumpulkan dari 100 responden, namun hanya 71 yang dinyatakan valid untuk 

dianalisis. Hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum  Maksimum  Mean  SD 

Fatherless 100 38.00 99.00 57.23 15.02 

Persepsi Kesuksesan Karier 100 32.00 96.00 51.93 17.26 

Catatan: N valid = 71 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Test, kedua variabel menunjukkan hasil 

p<0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Linearitas diperoleh nilai signifikan p<0,001, sehingga hubungan antara variabel 

fatherless dan persepsi kesuksesan karier dinyatakan linear.  
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3. Uji Hipotesis 

 Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji Spearman’s Rho. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara fatherless dan persepsi 

kesuksesan karier dengan nilai koefisien korelasi r = 0,435 dan p < 0,001. Artinya, semakin 

tinggi tingkat fatherless yang dialami, semakin tinggi pula persepsi individu terhadap 

kesuksesan kariernya, dan sebaliknya.  

Hasil  

Tabel 2. Korelasi Spearman antara Fatherless dan Persepsi Kesuksesan Karier 

Variabel Spearman’s rho 

(ρ) 

p-

value 

Keterangan 

Fatherless Persepsi 

Kesuksesan Karier  

0.435 < .001 Signifikan (Hubungan 

positif sedang) 

Catatan: ρ = Spearman’s rho; *p* = nilai signifikansi 

Pembahasan  

Hubungan yang berkualitas antara ayah dan anak laki-laki memiliki peran penting dalam 

mendukung kesehatan mental dan fisik anak, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kestabilan 

emosi, kedewasaan, serta perkembangan karier, hubungan sosial, dan kemampuan membuat keputusan 

saat memasuki usia dewasa (Polenick et al., 2016). Selain itu, keterlibatan orang tua dalam memberikan 

dukungan karier juga terbukti meningkatkan kemampuan remaja dalam beradaptasi terhadap tantangan 

karier, dengan ketahanan mental (resiliensi) menjadi faktor perantara yang signifikan. Relasi yang 

positif antara anak dan orang tua, baik ayah maupun ibu, dapat memperkuat pengaruh dukungan ini 

terhadap kesiapan karier anak (Xu et al., 2025).  

Meskipun mengalami dinamika hubungan yang sulit dengan orang tua, tidak semua individu 

terjebak dalam pola negatif yang sama. Beberapa justru menjadikan pengalaman tersebut sebagai 

motivasi untuk membangun hubungan keluarga yang lebih baik di masa depan. Contohnya, dalam 

autobiografinya, Steiner mengisahkan bagaimana pengalaman hubungan yang renggang dengan 

ayahnya mendorongnya untuk berupaya menjadi ayah dan suami yang lebih baik, serta menghindari 

kesalahan yang sama (Steiner, 2017).  

Fenomena serupa juga ditemukan dalam konteks Indonesia, di mana mahasiswa yang 

mengalami kondisi tanpa figur ayah tetap mampu mencapai kesejahteraan psikologis melalui bentuk 

dukungan lain seperti rasa syukur dan lingkungan sosial yang suportif. Faktor-faktor ini terbukti 

membantu mereka dalam mengembangkan potensi karier yang positif meskipun tanpa kehadiran 

langsung seorang ayah (Seputra & Ambarwati, 2025).  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel fatherless dan persepsi kesuksesan karier pada laki-

laki dewasa awal. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,435 menunjukkan bahwa hubungan 

antara kedua variabel bersifat positif, dengan tingkat kekuatan sedang. Artinya, semakin tinggi 

tingkat fatherless yang dialami, maka semakin tinggi pula persepsi individu terhadap 

kesuksesan karier. Sebaliknya, jika tingkat fatherless yang dialami lebih rendah, maka persepsi 

terhadap kesuksesan karier juga cenderung menurun. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya hubungan antara fatherless dan persepsi kesuksesan karier dapat diterima.  

Berdasarkan tabulasi data, Jika dilihat dari aspek yang paling dominan dalam masing-

masing skala, pada skala Subjective Career Success Inventory (SCSI) dengan aspek 
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recognition. Sementara itu, pada skala fatherless, aspek caregiver menjadi aspek paling 

dominan. Hubungan antara kedua aspek ini memperkuat pernyataan dari penelitian 

sebelumnya, bahwa ketiadaan figur ayah dalam peran pengasuhan dapat mendorong individu 

untuk mencari validasi eksternal melalui pengakuan atas kesuksesan, yang kemudian 

memengaruhi persepsi mereka terhadap pencapaian karier.  

Saran  

Laki-laki dewasa awal yang mengalami fenomena fatherless diharapkan mampu 

mengendalikan emosi dan dirinya dengan baik, serta mengolah kondisi tersebut menjadi 

pengalaman yang memotivasi untuk berkembang secara positif. Individu tersebut dapat 

membentuk pola pikir yang lebih terarah, memiliki mindset yang sehat, serta menjalani hidup 

dengan keseimbangan emosi yang lebih baik. Orang tua juga diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya dukungan emosional terhadap anak, seperti 

meluangkan waktu bersama, menunjukkan kasih sayang, dan memberikan aspresiasi atas setiap 

pencapaian anak. Hal ini penting agar anak tidak merasa kekurangan kasih sayang dan tetap 

tumbuh dalam suasana yang aman dan penuh perhatian. Selain itu, masyarakat secara umum 

juga memiliki peran penting dalam memberikan dukungan dan apresiasi terhadap individu yang 

mengalami fatherless, agar mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk berkembang. Selain 

itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan lingkup partisipan 

yang lebih luas baik itu menambah variabel lainnya maupun melakukan penelitian pada 

klasifikasi usia lainnya.  
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